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PENGARUH PENGGUNAAN BEBERAPA JENIS FUNGI MKORIZA  
ARBUSKULA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN  
 SEMANGKA (Citrullus vulgaris Schard)  

 
Mades Fifendy, Irwan Muas, Delvia Roza  
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Abstrak  
Peluang pasar buah semangka juga cukup luas, baik dalam negeri maupun luar negeri (ekspor). Untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman buah-buahan, serta mendukung program pengembangan pertanian 
ramah lingkungan, dapat digunakan agen hayati Fungi Mikoriza Arbuskula. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai jenis FMA terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2010 
sampai bulan Maret 2011 di kebun Pembibitan dan Laboratorium Proteksi Balai Penelitian Tanaman Buah 
Tropika Aripan, Solok. Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu 
Acaulospora tuberculata, Glomus fasciculatum, Glomus intraradices, Glomus agregatum, Bioriza 02 G 
dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis Fungi Mikoriza Arbuskula 
(FMA) menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan semangka. Bioriza 02 G dan Glomus intraradices 
merupakan formulasi inokulum fungi mikoriza yang baik dalam memacu pertumbuhan dan produksi 
semangka.  

 
EFFECT OF THE USE OF SOME TYPES OF FUNGI MIKORIZA ARBUSKULA       

ON THE GROWTH AND PRODUCTION PLANT Watermelon                             
(Citrullus vulgaris Schard) 

 
Mades Fifendy, Irwan Muas, Delvia Rosa 

Abstract 
Watermelon market opportunities are also quite extensive, both domestically and abroad (exports). To 
increase the productivity of fruit crops, as well as supporting environmentally friendly agricultural 
development program, may use biological agents Arbuskula Mycorrhizal Fungi. The purpose of this 
study was to determine the effect of using different types of FMA on the growth and production of 
Citrullus vulgaris Schard. The research was conducted in December 2010 to March 2011 in the garden 
nurseries  and Laboratory of Plant Protection  Research Institute for  Tropical Fruit  Aripan,  Solok. 
Random Draft Group (RAK) with six treatments and four replications, Acaulospora tuberculata, 
Glomus fasciculatum, Glomus intraradices, Glomus agregatum, Bioriza 02 G and control. The results 
showed that administration of various types of Mycorrhizal Arbuskula Fungi   shows the effect on the 
growth of watermelon.  Bioriza  02 G and Glomus intraradices mycorrhizal fungi  inoculum is a 
formulation of a well in spurring growth and production.  

 
PENDAHULUAN  

Semangka (Citrullus vulgaris Schard)   merupakan tanaman buah berbentuk herba yang 
tumbuh merambat dan menjalar di atas tanah atau memanjat dengan sulur-sulur hingga panjangnya 
antara 2,5-3 meter.   Semangka merupakan sumber vitamin A, B,   C, dan mengandung air, protein, 
karbohidrat, lemak, serat, dan bermanfaat bagi kesehatan. Selain itu semangka juga berfungsi untuk 
mengurangi kerusakan kulit akibat sinar matahari  (Soedarya,  2009). Walaupun nilai kalorinya 
rendah,  buah  semangka  banyak  digemari  orang  karena  rasanya  manis,  segar,  dan  banyak 
mengandung air. Peluang pasar buah semangka juga cukup luas, baik dalam negeri maupun luar 
negeri (ekspor).  

Budidaya tanaman semangka di Indonesia masih berpeluang untuk   dikembangkan. Salah 
satu daerah yang dapat dijadikan sentra produksi buah semangka adalah Sumatera Barat yang 
memiliki lahan pertanian cukup luas. Sebagian besar penduduknya juga hidup dengan bertani.  
Apabila keadaan ini dapat terlaksana, maka kebutuhan akan buah semangka di daerah ini dapat 
terpenuhi, bahkan juga berpeluang untuk dipasarkan ke daerah lain.  

Aplikasi teknologi mikroba tanah berupa pengembangan agen biologis dari fungi mikoriza 
arbuskula (FMA) merupakan salah satu strategi yang diperlu dicoba dan dikembangkan. Fungi 
mikoriza Glomus fasciculatum, Glomus intraradices, Glomus agregatum, Acaulospora tuberculata, 
Bioriza 02 G (formulasi inokulum FMA), dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hayati yang sangat  
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penting dalam menunjang kebutuhan hara tanaman sehingga kebutuhan akan pupuk anorganik 
dapat  dikurangi,  serta  dapat  menjaga  kelestarian  lingkungan  dan  bisa  dimanfaatkan  secara 
berkelanjutan (Anonimus, 2005).  Pemanfaatan  FMA  merupakan  salah  satu  cara  untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman karena kemampuannya meningkatkan penyerapan unsur hara dan 
air.  Fungi mikoriza ini juga  dapat berperan dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas 
tanaman, serta daya hidup bibit.  

Penempatan inokulum FMA pada tanaman inang berpengaruh penting dalam proses 
kolonisasi.  Jarak  inokulum semakin dekat  dengan  akar tanaman yang diaplikasikan,  peluang 
keberhasilan kolonisasi FMA pada akar tanaman lebih baik. Namun tingkat efektivitas mikoriza 
tidak tergantung secara langsung pada jumlah spora yang menginfeksi akar tanaman inang  
(Handayanto, 2007).  
 
 
METODA PENELITIAN  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan dan Laboratorium Proteksi Balai 
Penelitian Tanaman Buah Tropika, Aripan Solok dari bulan Desember 2010 - Maret 2011.  
 Bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah benih semangka 
varietas BT 01 (Kandidat varietas unggul dari Balitbu Tropika, Solok), tanah kebun, tanah humus, 
pasir,  aquades steril,  KOH  10%, HCl 2%, larutan Staining terdiri dari  (gliserol, Lactid Acid, 
Aquades dan Trypan Blue) dan larutan Distaining (sama dengan larutan Staining, tetapi tanpa 
Trypan Blue), pupuk buatan (KCl, NPK mutiara), pupuk kandang sapi, fungisida Mancozeb 0.3%, 
insektisida Klopindo, pupuk daun Bayfolan,   Fungi Mikoriza Arbuskula (Acaulospora tuberculata, 
Glomus fasciculatum, Glomus intraradices, Glomus agregatum, dan Bioriza 02G (Formulasi dari 
Balitbu Tropika, Solok).  

Alat yang akan digunakan adalah cangkul, sekop, gunting pangkas, pisau cutter, meteran, 
ember, handsprayer, gelas ukur, objek glass, cover glass, gelas piala, batang pengaduk, mikroskop 
cahaya, pisau pemotong, tissue, cawan petri, tabung reaksi, timbangan analitik, alat tulis, polybag, 
plastik, kertas label, plastik, kantong kertas, seed bed dan hand refractometer.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 
ulangan,  setiap  unit  perlakuan terdiri  dari 4 tanaman, jadi jumlah keseluruhannya adalah  96 
tanaman. Perlakuan yang diberikan dalam percobaan ini adalah beberapa jenis Fungi Mikoriza 
Arbuskula dengan dosis  ± min  100 spora/ tanaman yang terdiri dari  : A  (Tanpa FMA), B 
(Acaulospora  tuberculata),  C (Glomus  fasciculatum)  D, (Glomus  intraradices),  E (Glomus 
agregatum) dan F (Bioriza 02G). Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam. Apabila F 
hitung berbeda nyata dengan F tabel maka dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5%.  

Pengamatan Panjang batang (cm), saat muncul bunga (hst), umur panen (setelah bunga 
betina mekar), diameter buah (cm), bobot buah per tanaman (g), persentase akar yang terkolonisasi 
FMA ( % )  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pertumbuhan Tanaman Semangka  

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa aplikasi FMA memberikan respon yang 
berbeda  terhadap  pertumbuhan  tanaman semangka.  Indikasi  tersebut  dapat  dilihat  dari  hasil 
pengamatan panjang batang, saat muncul bunga pertama, dan umur panen setiap minggu selama 6 
minggu pengamatan setelah diinokulasi FMA.  

 
1.  Pertambahan Panjang  
Rata - rata pertambahan panjang batang tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1.   Pengaruh berbagai jenis FMA terhadap rata-rata pertambahan panjang tanaman  
 semangka (umur 6 minggu)  
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Ket : Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama   berbeda  
 tidak nyata pada taraf 5 % menurut BNT  

Pada Tabel  2 terlihat  bahwa  pemberian  beberapa  jenis  FMA  berpengaruh  terhadap 
pertambahan panjang tanaman semangka. Dari masing-masing jenis FMA Bioriza  02 G dan 
Glomus intraradices lebih mampu memberikan peranannya secara baik terhadap peningkatan tinggi 
tanaman. Karena FMA ini sudah mampu meningkatkan kapasitasnya dalam menyerap unsur hara 
terutama fosfat.  Setiadi (2001),  menyatakan bahwa FMA yang menginfeksi sistem perakaran 
tanaman inang akan memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman bermikoriza akan 
mampu meningkatkan kapasitasnya dalam menyerap unsur hara terutama fosfat.  

Menurut (Husin, 1992 dalam Sena, 2005), pada kondisi media yang unsur haranya terikat 
oleh kompleks tanah sehingga tidak tersedia bagi tanaman, dalam hal ini FMA berperan membantu 
dalam proses untuk meningkatkan ketersediaan hara tanaman, dengan cara mengefektifkan daur 
ulang unsur-unsur hara tertentu dalam tanah.  
 
2. Saat muncul bunga pertama  
Rata-rata saat muncul bunga pertama tanaman semangka dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa pemberian beberapa jenis FMA berpengaruh terhadap saat 
muncul bunga pertama. Dalam hal ini, aplikasi Glomus intraradices memberikan pengaruh saat 
bunga yang lebih cepat dan berbedanya dengan tanpa pemberian FMA. Pemberian FMA sudah 
memberikan peranannya dalam membantu penyerapan air, unsur hara dan mineral. Saat muncul 
bunga pertama juga dipengaruhi oleh adanya interaksi antara faktor internal (genetik) dan tanaman itu 
sendiri serta daya tanggapnya dengan faktor eksternal (lingkungan) Wahyuni (2006). Dari hasil yang  
diperoleh  terlihat  bahwa  Glomus  intraradices  memberikan  respon  yang  lebih  baik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Faktor lingkungan yang mempengaruhi proses pembungaan adalah suhu. Suhu waktu 
melakukan percobaan adalah ± 27°C, sedangkan suhu  optimal untuk  pembungaan tanaman 
semangka adalah 25°C (Soedarya, 2009). Kondisi suhu yang lebih tinggi ini dapat mempercepat 
umur berbunga. Wahyuni (2006) tanaman semangka memerlukan suhu yang panas dan kering 
berkisar berkisar 25°-30°C serta sinar matahari yang penuh selama pertumbuhannya.  
 
3. Umur Panen  

Pengaruh pemberian beberapa jenis FMA terhadap umur panen tanaman semangka setelah 
dianalisis dengan sidik ragam memberikan pengaruh yang berbeda   nyata. Rata-rata pertumbuhan 
tanaman semangka pada umur panennya dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Ket : Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda  
 tidak nyata pada taraf 5 % menurut BNT  

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pemberian berbagai jenis FMA memberikan pengaruh yang 
nyata  terhadap  umur  panen.  Ini terbukti bahwa  pemberian FMA sudah mampu memberikan 
peranan  untuk  mempercepat  umur  panen  tanaman  semangka.  Menurut  Lakitan (1993)  jika 
ketersediaan unsur hara esensial kurang dari jumlah yang dibutuhkan tanaman, maka tanaman akan 
terganggu metabolismenya yang secara visual dapat terlihat dari penyimpangan-penyimpangan 
pada pertumbuhannya.  

Faktor eksternal juga berpengaruh terhadap umur panen tanaman semangka, terutama 
faktor suhu dan cahaya. Menurut   Harjadi (1979) suhu mempunyai pengaruh kuat pada reaksi 
biokimia dan fisiologi tanaman, fotosintesis lebih lambat pada suhu rendah dan akibatnya laju 
pertumbuhan lebih lambat. Pada percobaan ini suhu di lapangan rendah dan penyinaran kurang 
karena banyak hujan.  
Produksi Tanaman Semangka  

Setelah  dianalisis  dengan  sidik  ragam  menunjukkan  bahwa  aplikasi  FMA  terhadap 
produksi  tanaman  semangka  memberikan  respon  yang  berbeda  terhadap  produksi  tanaman 
semangka. Indikasi tersebut dapat dilihat dari hasil pengamatan bobot buah dan diameter buah.  
 
1. Bobot Buah  
Rata - rata bobot buah  tanaman semangka dapat dilihat pada tabel 4.  
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Pada Tabel  4,  terlihat  bahwa  pemberian berbagai  jenis  FMA  memberikan  pengaruh 

terhadap bobot buah semangka. Bobot buah juga dipengaruhi oleh ketersediaan hara dalam tanah 
terutama unsur P, hal ini sangat berpengaruh dalam proses fotosintesis. FMA yang diberikan sudah 
mampu mengatasi kemasaman tanah pada tanah ultisol yang digunakan (Bruckman dan Brady, 
1982 dalam Yulinazra, 1999).  
 
2. Diameter Buah  

Rata-rata diameter buah tanaman semangka yang dikolonisasi dengan berbagai jenis FMA 
dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5 : Pengaruh berbagai jenis FMA terhadap rata-rata diameter buah semangka  
 
 
 
 
 
 

 
 
Ket : Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda  
 tidak nyata pada taraf 5 % menurut BNT  
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Pada Tabel 5, terlihat bahwa pemberian FMA sudah mampu memberikan peranan secara baik  

terhadap  diameter  buah  semangka.  Ini  terlihat  bahwa  pemberian  FMA  telah  mampu 
memberikan peranannya secara baik terhadap penyerapan unsur hara untuk meningkatkan diameter 
buah. Diameter   buah berkorelasi langsung dengan bobot buah, apabila diameternya rendah maka 
bobot buah juga akan rendah.  

Dinyatakan oleh (Heddy, 1994 dalamYulinazra, 1999) pada dasarnya ada 3 faktor yang 
mempengaruhi  rendahnya  pembentukan  buah  antara  lain  kurangnya  atau  tidak  adanya 
penyerbukan,  kurangnya  fertilisasi  dan  gugurnya  buah.  Kurangnya  penyerbukan  disebabkan 
sedikitnya serbuk sari jatuh pada kepala putik, hal ini disebabkan kurangnya kegiatan serangga atau 
keadaan cuaca yang kurang baik.  
 
3.   Persentase akar yang terkolonisasi FMA (%)  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel  6  di  atas  menunjukkan  bahwa  pemberian  beberapa  jenis  FMA  memberikan 
perkembangan yang tidak sama dari jenis FMA yang digunakan dalam percobaan ini. Semua jenis 
FMA mampu mengkoloni akar dengan baik dengan kategori sangat tinggi, berdasarkan kriteria The 
Institute of Mycorhizal Research Development, USDA dalam Muas, 2002. Pada tanaman yang 
tidak diberi FMA menunjukkan koloni yang rendah, ini karena memang tidak diaplikasikan FMA.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

A.  Kesimpulan  
1. Kemampuan setiap jenis FMA berbeda beda dalam mengkolonisasi akar dan memacu 

pertumbuhan dan produksi tanaman semangka. 
2. Bioriza 02 G merupakan inokulum fungi mikoriza yang baik dalam memacu pertambahan 

tinggi,  saat  muncul bunga pertama, umur panen dan kolonisasi yang tinggi pada akar 
tanaman semangka.  

3. Glomus intraradices mampu meningkatkan bobot buah dan diameter buah  semangka. 
4. Tingkat kolonisasi akar oleh FMA sangat menentukan tingkat keefektifan penyerapan unsur 

hara yang dibutuhkan dalam memacu pertumbuhan dan produksi tanaman semangka.  
 
B.  Saran  

Aplikasi FMA pada tanaman semangka dianjurkan menggunakan formulasi FMA jenis 
Bioriza 02 G dan Glomus intraradices untuk memperoleh produksi yang baik.  
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